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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis, perusahaan Departement Store adalah toko ritel 

besar yang menawarkan berbagai macam barang dagangan dan layanan yang 

diselenggarakan di departemen yang terpisah. Persaingan perusahaan yang 

semakin ketat di era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk berusaha lebih 

keras dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan berbagai 

strategi yang dirancang untuk mempertahankan konsumen sebagai sumber 

pendapatan. Keadaan ini dapat mempengaruhi posisi atau kinerja keuangan 

perusahaan menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan posisi biasanya 

menyebabkan turunnya keuntungan bagi perusahaan, jika penurunan kinerja 

perusahaan dibiarkan berkelanjutan dan perusahaan tidak dapat segera 

memperkuat fundamental manajemen, dikhawatirkan perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan. Untuk itu perusahaan harus mampu menjadi 

stabilitas kinerja perusahaan di masa yang akan datang. 

Pada Umumnya tujuan utama didirikan perusahaan yaitu untuk 

mendapatkan keuntungan yang optimal dan memaksimumkan kemakmuran 

pemilik perusahaan. Dari tujuan tersebut, pihak manajemen harus memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan kegiatan operasional, terutama keuangan 

perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam bersaing (Wardhani, 2016). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu indikator untuk mengukur tingkat 

kesehatan dan kinerja bisnis, yang digunakan untuk memprediksi apakah 
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bisnis berpotensi bangkrut atau tidak. Salah satu cara untuk mengetahui 

seberapa lama suatu perusahaan akan bertahan adalah dengan melakukan 

analisis sedini mungkin untuk memprediksi kebangkrutan jika perusahaan 

menghadapi masalah keuangan. Kebangkrutan biasanya dimulai dengan 

kesulitan keuangan, yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 

Prediksi kebangkrutan digunakan untuk memberi tahu manajemen 

perusahaan tentang kinerja keuangan mereka dan menunjukkan apakah 

perusahaan akan menghadapi masalah keuangan yang berpotensi 

menyebabkan kebangkrutan. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan 

analisis segera untuk memprediksi kebangkrutan dengan melihat laporan 

keuangan. Analisis ini akan memberikan manfaat bagi manajemen dalam 

menilai dan mengevaluasi fundamental perusahaan (Muhammad Zaky, 2022). 

Banyak orang, terutama para investor, ingin tahu tentang potensi 

kebangkrutan. Dalam kebanyakan kasus, jika sebuah perusahaan dinyatakan 

bangkrut, investor akan mengalami pengurangan atau bahkan kehilangan 

seluruh ekuitas mereka dalam perusahaan. Selain itu, selama proses 

kebangkrutan, perusahaan juga akan menanggung biaya yang besar. Oleh 

karena itu, dapat bermanfaat bagi banyak orang untuk mengetahui tanda-

tanda kebangkrutan sejak dini. Data keuangan yang dipublikasikan biasanya 

menunjukkan bagaimana perusahaan bekerja. 

Hasil analisis laporan keuangan, yang menunjukkan kinerja perusahaan, 

menjadi dasar penentuan kebijakan bagi pemilik, manajer dan investor. 

Analisis laporan keuangan ini melibatkan evaluasi situasi keuangan dan 



 

3 

 

potensi perusahaan melalui data keuangan. Dari analisis laporan keuangan ini, 

kita dapat melakukan analisis berdasarkan rasio keuangan. 

Untuk mengidentifikasi potensi kebangkrutan perusahaan, dapat 

dilakukan analisis dengan menggunakan model Grover yang dikembangkan 

oleh Jeffrey S. Grover pada tahun 2001 dan juga model Springate yang 

ditemukan oleh Gordon L.V Springate pada tahun 1978.  

Dengan menggunakan metode Grover dan Springate, analisis 

kebangkrutan dapat diterapkan pada berbagai jenis perusahaan, seperti  

PT. Ramayana Lestari Sentosa. Metode ini menggunakan sejumlah rasio 

keuangan penting untuk mengukur kesehatan keuangan bisnis dan 

menentukan apakah itu berpotensi bangkrut atau tidak. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk menggunakan rasio keuangan yang relevan untuk 

memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Grover dan Springate dapat 

menunjukkan stabilitas keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa dan resiko 

kebangkrutan yang mungkin dihadapi perusahaan tersebut.  

Peneliti memilih PT. Ramayana Lestari Sentosa karena PT. Ramayana 

Lesstari Sentosa merupakan perusahaan ritel yang bergerak dalam bidang 

perdagangan umum dan mengoperasikan gerai departement store ramayana 

dan supermarket robinson. PT. Ramayana Lestari Sentosa Utama ini memiliki 

aset jutaan rupiah yang memungkinkan perusahaan menghasilkan laba dalam 

jumlah yang besar di setiap tahunnya. Berikut data Perolehan Laba  

PT. Ramayana Lestari Sentosa  pada tahun 2021-2024.  
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Tabel 1.1 

Perolehan Laba PT. Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2019-2024 

No Tahun Nilai Laba Keterangan % 

1 2019 647,898   

2 2020 138,874 Turun 78% 

3 2021 170,575 Naik 23% 

4 2022 351,998 Naik 106% 

5 2023 300,363 Turun 17% 

6 2024 314,055 Naik 4,6% 

(Sumber: Laporan Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa) 

Dari tabel perolehan laba Ramayana Lestari Sentosa di atas, penulis 

melihat kecenderungan bahwasanya, pada tahun 2019 nilai laba sebesar 

647,898 lalu mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 78%, pada tahun 

2021 perusahaan mengalami kenaikan sebesar 23% lalu pada tahun 2022 

mengalami kenaikan yang cukup pesat yaitu sebesar 106% lalu pada tahun 

2023 nilai laba turun sebanyak 17% dan ditahun 2024 perusahaan kembali 

mengalami kenaikan sebesar 4,6%. 

Menurut analisis dari CNBC Indonesia laba PT. Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk naik turunnya suatu laba karena beberapa faktor, termasuk 

lemahnya daya beli masyarakat direktur utama PT. Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk menyatakan bahwa penjualan ramayana turun atau naik ini disebabkan 

oleh lemahnya daya beli masyarakat. Persaingan dengan e-commerce seperti 

tokopedia, shopee dan tiktok shop yang menawarkan harga yang lebih 

terjangkau dan lebih mudah diakses sehingga menggerus pasar Ramayana. 

Dampak pandemi covid-19 membuat PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

harus menutup 19 toko akibatnya penurunan pendapatan dan daya beli 

masyarakat, pembatasan operasional gerai, hingga penurunan pendapatan 

sewa. 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai laba PT. Ramayana Lestari 

Sentosa tidak stabil. Oleh karenanya, melalui penelitian ni diharapkan dapat 

memberikan gambaran perkiraan apakah PT. Ramayana Lestari Sentosa 

berada pada posisi yang aman atau justru sedang berada diambang bangkrut. 

Penelitian sebelumnya tentang Analisis Prediksi Financial Distress Pada 

PT. Indosat Tbk Dengan Menggunakan Metode Altman Z-Score dan Metode 

Springate oleh Nurul Febian hasil menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

yang dianalisis dalam keadaaan tidak mengalami kesulitan  keuangan atau 

financial distress (Nurul Febian, 2021). Sedangkan pada penelitian Analisis 

Kebangkrutan PT. Matahari Departement Store Tbk Menggunakan Metode  

Springate Z-Score dan Metode Grover Z-Score Tahun 2018-2022 oleh Nita 

Oktaviani hasil menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan atau financial distress (Nita Oktaviani, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti judul “Analisis Prediksi Financial Distress Menggunakan Model 

Grover dan Springate Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2019-2024” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Apakah terdapat kebangkrutan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa 

dengan menggunakan Model Grover dan Springate periode 2019-2024? 
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b. Apakah terdapat grey area pada PT. Ramayana Lestari Sentosa dengan 

menggunakan Model Grover dan Springate periode 2019-2024? 

c. Apakah tidak terdapat kebangkrutan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa 

dengan menggunakan Model Grover dan Springate periode 2019-2024? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui apakah terdapat kebangkrutan pada  

PT. Ramayana Lestari Sentosa dengan menggunakan model grover 

dan springate periode 2019-2024. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat grey area pada PT. Ramayana 

Lestari Sentosa dengan menggunakan model grover dan springate 

periode 2019-2024. 

c. Untuk mengetahui apakah tidak terdapat kebangkrutan pada  

PT. Ramayana Lestari Sentosa dengan menggunakan model grover 

dan springate periode 2019-2024. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai 

berikut:  
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a. Bagi Peneliti  

Dapat digunakan bagi peneliti lain sebagai acuan dan tambahan 

informasi lainnya untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Grover dan 

Springate. 

b. Bagi Perusahaan  

Dapat memberikan tambahan informasi mengenai prediksi 

kebangkrutan dengan menggunakan model Grover dan Springate 

sehingga bisa menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

c. Bagi Pembaca  

Dapat memberikan informasi dan kontribusi serta menambah 

literatur tentang prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model 

Grover dan Springate maupun penelitian sejenis. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan rancangan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian Serta Sistematika 

Penulisan.  

BAB II: TELAAH PUSTAKA 
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Bab ini berisi tentang Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, 

Kerangka Pemikiran serta Hipotesis.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Desain Penelitian, Lokasi Dan Waktu 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Definisi Operasional Dan 

Pengukuran Variabel, Pengumpulan Data dan Analisis Data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang Gambaran Umum Objek Penelitian, Hasil 

Penelitian Dan Pembahasan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang Kesimpulan Dan Saran.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


